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Abstract 

Technology and information in learning have a vital role. With technology and information, 
learning will be more varied and in line with the demands of the times. One learning design model that 
can integrate technology with learning is the Hannafin and Peck model. This research aims to determine 
the application of technology using the Hannafin and Peck model in PAI learning. This research uses 
a qualitative approach with a case study type that takes place at SMPN 1 Serangpanjang Subang. In 
theory, the Hannafin and Pack model is not known to PAI teachers at SMPN 1 Serangpanjang. Still, 
in practice, PAI teachers there have implemented technology integration with the Hannafin and Pack 
model. 

Keywords:  Hannafin and Peck, Information Technology, PAI Learning  

Abstrak 

Teknologi dan Informasi dalam pembelajaran pendidikan agama Isam memiliki peran 
yang sangat penting. Dengan teknologi dan informasi pembelajaran akan lebih bervariatif 
dan sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman. Salah satu model desain pembelajaran 
yang bisa mengintegrasikan teknologi dengan pembelajaran adalah model Hannafin and 
Peck. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan teknologi dengan model Hannafin 
and Peck dalam pembelajaran PAI. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis studi kasus yang bertempat di SMPN 1 Serangpanjang Subang. Secara teori, 
model Hannafin and Pack ini tidak dikenal oleh guru PAI di SMPN 1 Serangpanjang, tapi 
secara praktik guru PAI disana telah menerapkan integrasi teknologi dengan model 
Hannafin and Pack ini. 

Kata kunci: Hannafin and Peck, Teknologi Informasi, Pembelajaran PAI 

 

 

Pendahuluan 
Globalisasi telah mengubah banyak hal dalam Masyarakat (Budiarto, 2020; 

Kurniawatik et al., 2021; Lestari, 2018; Rooselia et al., 2021).Mengingat betapa cepatnya 
ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang, pergeseran ini tidak dapat dihindari (Ghofur, 
2019; Masitoh, 2018). Dengan adanya fenomena ini, kesadaran masyarakat akan pentingnya 
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pendidikan untuk memahami kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi meningkat tajam 
(Isnando, 2019). Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan bagian dari Kurikulum Nasional 
yang berperan dalam membangun karakter anak bangsa mau tidak mau harus bisa 
menyesuaikan dengan tuntutan zaman yang semakin canggih dan kompetitif (Hadi, 2013; 
Suradi, 2018).  

Integrasi teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam membuka banyak 
peluang positif untuk menyajikan pembelajaran yang menyenangkan, lebih hidup dan sesuai 
dengan kondisi saat ini (Nurdin, 2016; Yaumi, 2011). Misalnya, dengan teknologi akses pada 
sumber belajar akan terbuka sangat luas (Murizal, 2021; Mustofa et al., 2019; Rahmi et al., 
2021), penggunaan media pembelajaran juga akan sangat bervariasi (Amanullah, 2020; Kis 
et al., 2021) juga fleksibilitas waktu dan tempat (Fadhila & Wicaksana, 2020; Hapsari & 
Pamungkas, 2019). Teknologi juga  bisa menjadi bekal peserta didik  untuk memasuki  dunia  
kerja  yang  semakin  kompetitif  dan  terhubung  secara global (Diah Rusmala Dewi, 2019). 
Tentu saja dengan pemanfaatan yang maksimal sehingga menjadikan peserta didik lebih 
berfikir kritis, komunikatif, kolaboratif dan juga kreatif. 

Banyaknya manfaat dari mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran PAI bukan 
berarti tidak ada kekurangan didalamnya. Pada prosesnya, kendala yang dialami dalam 
pengembangan teknologi dan informasi di sekolah-sekolah adalah kurangnya sarana 
prasarana dan lemahnya sumber daya manusia. Misalnya, dari sekitar 40.000 sekolah 
terdapat 30 persen belum memiliki akses listrik (Jakariya, 2023; Kemendikbud RI, 2017). 
Dari 361 sekolah masih ada 16,38 persen yang tidak memiliki komputer, 63,28 persen tidak 
memiliki notebook atau laptop, 60,45 persen sekolah tidak memiliki proyektor, 38 persen 
tidak memiliki lab komputer, juga kemampuan guru yang tidak bisa menguasai sistem 
operasi komputer sebanyak 22,03 persen (Jakariya, 2023; Kemendikbud RI, 2017). 

Keterbatasan lain dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran PAI adalah 
bagaimana menentukan model atau desain pembelajaran yang sesuai (Hidayati, 2021). Guru 
perlu merencanakan dengan cermat dan matang dalam menentukan komponen-komponen 
dalam pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran PAI. Karena pembelajaran PAI 
tidak hanya berfokus pada pemberian pengetahuan semata tentang ajaran Islam, tapi juga 
bagaimana meningkatkan sikap spiritual, sosial dan karakter peserta didik (Mumtahanah & 
Suyuthi, 2021; SOBRY & Fitriani, 2022). 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana integrasi teknologi dalam 
pembelajaran PAI guna meningkatkan pembelajaran dan membantu mencapai tujuannya. 
Dengan menyoroti kemungkinan penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI, penelitian 
ini diyakini akan menawarkan pemahaman komprehensif tentang bagaimana teknologi 
dapat digunakan untuk mengajarkan konten PAI secara efektif kepada peserta didik. Salah 
satunya dengan menggunakan model Hannafin and Peck yang merupakan salah satu cara 
bagaimana guru menyajikan pembelajaran PAI dengan berbasis teknologi. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan kualitatif Studi Kasus dengan 
tujuan untuk memahami implementasi integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI, 
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tepatnya di SMP Negeri 1 Serangpanjang. Penelitian ini dilaksanakan secara online dan juga 
tatap muka. Dengan alat pengumpul data menggunakan wawancara, observasi dan juga 
dokumentasi. 

Sebelum melakukan wawancara peneliti terlebih dahulu menghubungi narasumber 
yakni guru PAI di SMPN 1 Serangpanjang yang bersedia memberikan informasi awal terkait 
pembelajaran PAI di SMPN 1 Serangpanjang kemudian disusul dengan wawancara dengan 
Ibu Ida dan juga bapak Suhwara, S.Pd., Gr sebagai kepala sekolah. Kegiatan observasi 
dilaksanakan secara langsung di kelas pada tanggal 15 November 2023. Untuk studi 
dokumentasi peneliti menggunakan RPP dan Modul Ajar PAI serta mengumpulkan berbagai 
jenis literatur yang berkaitan dengan judul penelitian khususnya literatur tentang model 
Hannafin and Peck. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Peneliti mendapati bahwa tidak semua guru di SMPN 1 Serangpanjang mengenal 

istilah Model Hannafin and Peck dalam desain pembelajaran. Hal ini menjadi maklum 
karena model desain pembelajaran ini memang tidak terlalu familiar dikalangan guru-guru 
kita. Padahal jika dilihat secara historis, model ini sendiri ditemukan pada tahun 1987. Ini 
menjadi salah satu fakta bahwa dalam proses pembelajaran PAI pengetahuan akan desain 
pembelajaran tidak terlalu bervariatif. Setelah cukup lama berbincang dan sedikit 
menjelaskan tentang gambaran model desain pembelajaran Hannafin and Peck ini, terutama 
jika dikaitakan dengan integrasi teknologi informasi dalam pembelajaran, secara garis besar 
model desain pembelajaran ini juga diterapkan dalam pembelajaran PAI di SMPN 1 
Serangpanjang dalam materi tertentu. SMPN 1 Serangpanjang merupakan salah satu SMP 
Negeri di kabupaten Subang yang cukup baik dalam penggunaan teknologi yang memiliki 
fasilitas IT seperti Smartboard, lab komputer, tab dan juga cromebook. 

Saat ditanyai tentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan 
implementasinya, Dede Ruhiman menjelaskan bahwa penggunaan teknologi biasanya 
dimulai dari media pembelajaran berupa power point yang dibuat dengan menggunakan 
aplikasi Canva, bahan ajar bisa dari artikel atau ebook yang bisa diakses peserta didik di jam 
pembelajaran, terkadang juga menggunakan Quizizz atau Wordwall untuk evaluasi dengan 
game-game interaktif. 

Dalam modul ajar yang ia buat misalnya pembelajaran PAI Kelas IX yang sudah 
memasuki materi tentang Sejarah Perkembangan Islam di Nusantara, beliau membuat power 
point (PPT) interaktif sebagai media pembelajaran yang ia pilih. Menyajikan gambar dan 
video bahkan melakukan evaluasi dengan soal berbentuk TTS dari platform Wordwall. 
Meski tidak secara langsung mengetahui nama model desain pembelajaran yang ia terapkan, 
secara garis besar ia telah menerapkan model Hannafin and Peck ketika ia membuat media 
pembelajaran dengan tahapan analisis, desain dan juga pengembangan/implementasi.  

Tahapan awal model Hannafin and Peck yaitu pengembang dalam hal ini adalah guru, 
akan melakukan analisis kebutuhan peserta didik, secara tidak langsung Ibu Ida telah 
menganalisis kebutuhan peserta didik di kelasnya. Ia memahami bahwa peserta didiknya 
dalam memahami materi sejarah akan mengalami kesulitan karena mempelajari hal-hal yang 
sudah lampau yang bagi mereka ‘tidak seru’ karena tidak bersinggungan dengan kehidupan 



Khulasah Islamic Studies Journal | E-ISSN 2774-9398 | P-ISSN 2502-3578  

Vol. 06 No. 2 Tahun 2024 | Hal. 79-88 
 

82  

nyata mereka. Maka disini, beliau membuat Power Point (PPT) yang didalamnya tidak hanya 
sekedar berisi tulisan materi, tapi juga video dan gambar-gambar seperti peta penyebaran 
agama Islam, kebudayaan Nusantara pasca masuknya Islam juga gambar-gambar walisongo 
yang bisa menghubungkan peserta didik untuk memahami sejarah. Disini, peran teknologi 
dan informasi dalam proses pembelajaran juga memiliki peran yang besar guna mencapai 
tujuan pembelajaran. 

Media yang dibuat menggunakan teknologi informasi membantu menciptakan 
pembelajaran yang lebih bervariatif. Peserta didik dari kelas IX C SMPN 1 Serangpanjang 
terlihat antusias. Ini bisa menjadi bentuk evaluasi / feed back positif selama pembelajaran 
berlangsung. Ini menunjukan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi 
terutama dengan model Hannafin and Peck yang menghasilkan produk ini bisa menjadi 
pilihan dalam menentukan desain pembelajaran diluar segala bentuk kekurangan yang ada. 

Pembahasan 

Konsep Integrasi Teknologi dalam Pendidikan 

Konsep "integrasi teknologi dalam pendidikan" mengacu pada penggabungan 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) ke dalam proses pendidikan dan pengajaran 
(Lase, 2022). Tujuan integrasi teknologi ini adalah untuk memperkuat peserta didik untuk 
menghadapi tuntutan dunia yang semakin terhubung, meningkatkan akses ke informasi, 
mengajarkan keterampilan digital, dan meningkatkan kualitas pembelajaran (Amelia, 2023).  

Beberapa aspek kegiatan dalam pembelajaran yang dapat terintegrasikan dengan 
teknologi diantaranya: 

1. Pembelajaran Interaktif : teknologi memungkinkan pendidikan menjadi lebih 
interaktif dan menarik. Ini dapat mencakup penggunaan simulasi, perangkat lunak, 
dan media untuk menyampaikan pelajaran dengan cara yang lebih dinamis (Yusron 
et al., 2023). Sehingga peserta didik akan mendapatkan pengalaman belajar yang 
lebih menyenangkan dan tentunya sesuai dengan karakter mereka sebagai generasi 
Z dan Alpha. Hal ini sama dengan apa yang disampaikan oleh beberapa peserta didik 
yang diwawancarai dalam penelitian ini. Mereka berpendapat bahwa pembelajaran 
dengan media teknologi lebih seru dan menyenangkan. Mereka lebih semangat 
dengan game-game yang disediakan oleh guru untuk evaluasi di akhir pembelajaran. 

2. Akses ke Sumber Belajar: Integrasi teknologi memberikan akses yang lebih mudah 
dan cepat ke berbagai sumber daya pendidikan, seperti e-book, jurnal online, video 
pembelajaran, dan sumber daya digital lainnya. Hal ini membantu mendiversifikasi 
materi pembelajaran dan memberikan lebih banyak pilihan kepada peserta didik.  

Guru PAI di SMPN 1 Serangpanjang ibu Ida mengatakan bahwa ia banyak belajar 
dari konten-konten creator tentang pembelajaran yang menyenangkan. Ia juga 
banyak mendapatkan sumber belajar yang beragam untuk disampaikan kepada 
peserta didik agar lebih luas pemahaman mereka. 
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3. Kolaborasi dan Komunikasi : teknologi sekarang memungkinkan peserta didik 
bekerja sama satu sama lain, baik dalam kelas maupun secara virtual. Platform 
pembelajaran daring, diskusi online, dan proyek kolaboratif memberi mereka 
kesempatan untuk meningkatkan keterampilan sosial mereka dan belajar bekerja 
sama.  

4. Penilaian Berbasis Teknologi : penggunaan teknologi untuk menilai kemajuan 
belajar peserta didik dapat mencakup penggunaan ujian online, penilaian otomatis, 
dan portofolio digital. Ini memberikan informasi yang lebih cepat dan terukur 
tentang pencapaian siswa. Teknologi juga merubah momok evaluasi yang 
menyeramkan menjadi kegiatan yang seru dan menyenangkan dengan adanya 
aplikasi dan platform digital yang menyediakan model evaluasi pembelajaran yang 
dikemas dalam bentuk game interaktif. Misalnya saja dengan menggunakan Quizizz, 
Kahoot atau juga wordwall dan yang lainnya. 

5. Pembelajaran Daring : Integrasi teknologi juga mencakup pendekatan pembelajaran 
sepenuhnya daring jika dibutuhkan. Siswa dapat mengakses bahan pelajaran kapan 
saja dan di mana saja melalui platform e-learning. Ini memungkinkan fleksibilitas 
dalam proses pembelajaran. 

6. Pengembangan Ketrampilan Digital : Peserta didik yang menggunakan teknologi 
dapat memperoleh keterampilan digital yang diperlukan untuk sukses di era 
modern, seperti kemampuan untuk menggunakan perangkat lunak produktivitas, 
pemahaman tentang literasi digital, dan kemampuan untuk menganalisis data di 
internet sehingga mengembangkan potensi mereka secara luas. 

Model Hannafin and Peck 

Hannafin and peck adalah salah satu model desain pembelajaran yang berorientasi 
pada hasil atau produk. misalnya media pembelajaran seperi video, multimedia, modul 
elektornik maupun cetak.  

“Hannafin-Peck design is a product oriented learning model that needs to undergo several phases 
which are needs analysis phase, design phase and development and implementation phase. 
Assessment and evaluation needs to be done in every phase  by  using  data  collection  method  
such  as  survey  and  the  results  from  the  collected  data will be used as a mold to develop a 
product. Analysis and evaluation process needs to be done carefully in every development process 
so that any typical error could be avoided” (Marwan & Hock, 2017) 

Dari paragraph diatas dapat disebutkan bahwa model hannafin and peck ini memiliki 
3 proses tahapan; analisis, desain dan pengembangan – implementasi. Setiap proses tahapan 
tersebut harus ada penilaian dan evaluasi seperti dengan menggunakan survey guna 
mengembangkan prodak yang sedang dibuat. 
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Gambar 1: Model Hannafin and Peck 

Pada tahap analisis guru (perancang atau pengembang) harus menilai karakteristik 
kelompok sasaran untuk memastikan bahwa proses desain memiliki petunjuk yang dapat 
diikuti (Joshua Chukwuemeka et al., 2020) Proses ini diperlukan untuk menentukan apa 
yang diperlukan untuk membuat media pembelajaran. Ini termasuk tujuan dan tujuan media 
pembelajaran, pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan oleh kelompok sasaran, 
peralatan, dan kebutuhan media pembelajaran (Pratomo & Irawan, 2025). Memasuki tahap 
kedua yaitu desain guru harus menentukan tujuan yang ingin dicapai oleh peserta didik 
setelah menggunakan proyek atau media yang ia buat. Lalu pada tahap ketiga pengembangan 
– implementasi guru menggabungkan tahapan kesatu dan kedua menjadi produk / media 
yang ingin ia buat. Dan perlu diingat bahwa pada setiap tahapan ini perlu adanya evaluasi. 

Sesuai dengan RPP dan hasil wawancara dengan guru PAI yang ditemui ketika 
observasi, pembelajaran yang dilaksanakan sudah sesuai dengan teori model pembelajaran 
Hannafin and Peck dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 1: Model Hannafin And Peck dalam Pembelajaran PAI di SMPN 1 
Serangpanjang 

Tahapan Model 
Hannafin and 

Peck 

Implementasi dalam 
Pembelajaran 

Hasil 

Need Assess  1. Menganalisis gaya 
belajar siswa dengan 
observasi harian 

2. Hasil Ujian Formatif 
maupun Sumatif Siswa 

3. Respon siswa secara 
langsung 

1. Peserta didik 
cenderung lebih 
semangat dan hidup 
dengan 
pembelajaran 
dengan media visual 
dan audio 

2. Kurangnya siswa 
pada pengetahuan 
sejarah Islam (Susah 
menghafal nama 
dan tahun) 
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3. Respon siswa lebih 
positif ketika 
pembelajaran 
menggunakan 
media teknologi 
dibuktikan dengan 
pujian juga obrolan 
mereka dengan 
teman sejawat 

Design 1. Menentukan media 
pembelajaran sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran atau 
capaian pembelajaran. 

2. Pemilhan perangkat 
lunak (software) yang 
akan digunakan untuk 
membentuk media 
pembelajaran baik 
materi maupun 
evaluasi 

1. Menggunakan 
aplikasi canva untuk 
membuat Power 
Point interaktif 
(akses lebih mudah 
dan variative) 

2. Menggunakan 
Platform Wordwall 
untuk evaluasi 
karena banyak 
pilihan game 
interaktif 

3. Mencari visual 
tokoh-tokoh ulama 
Nusantara (wali 
songo) di google 

Develop 1. Pembuatan media belajar 
2. Menyediakan bahan 

evaluasi 
3. Melihat respon siswa 

1. Evaluasi Media 
dilihat dari respon 
siswa 

 

Konsep Integrasi Teknologi dalam Model Hannafin and Peck 
Konsep integrasi teknologi adalah komponen penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Dalam model ini, integrasi teknologi mengacu pada penggunaan sumber daya 
dan alat teknologi untuk mendukung pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 
Sehingga produk atau media yang dihasilkan dalam model ini harus berkaitan dengan 
teknologi. 

Teknologi dapat memperluas pengalaman belajar, mendorong interaksi, dan 
mempermudah akses ke informasi. Sebagai contoh, peserta didik dapat meningkatkan 
pemahaman mereka tentang konsep-konsep agama Islam dalam pembelajaran agama Islam 
dengan menggunakan presentasi multimedia, simulasi, dan sumber daya daring. Mereka 
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dapat memperluas pemahaman mereka tentang nilai-nilai agama dengan membaca sumber 
online, berpartisipasi dalam diskusi online, atau bahkan menggunakan aplikasi pendidikan. 
Dengan menggunakan teknologi, tidak hanya materi pelajaran diperkaya, tetapi juga 
lingkungan pembelajaran menjadi dinamis dan memotivasi. 

Simpulan  

Dari penelitian yang dilakukan di SMPN 1 Serangpanjang, bisa disimpulkan bahwa 
model Hannafin and Peck adalah model desain pembelajaran yang tidak mereka kenal. Tapi 
dari observasi dan wawancara yang dilakukan berkaitan dengan integrasi teknologi dalam 
pembelajaran, penulis mendapatkan pemahaman bahwa secara teori baik guru maupun 
kepala sekolah tidaklah mengetahui akan model ini, tetapi secara tidak langsung 
penerapannya sudah berlangsung dalam mata pelajaran tertentu. Pembuatan media belajar 
seperti Power Point dalam rangka memberikan pembelajaran yang lebih efektif bisa 
dikatakan sesuai dengan model desain pembelajaran Hannafin and Peck. 

Saran 
Penelitian ini bisa menjadi salah satu batu loncatan untuk meneliti desain 

pembelajaran yang lebih bervariatif dalam pembelajaran PAI di sekolah. Terutama 
pembelajaran yang mengedepankan penggunaan teknologi dan juga keaktifan peserta didik 
dalam proses pembelajaran.  
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